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ABSTRAK

Wanita Karir berarti wanita yang memiliki pekerjaan dan mandiri finansial
baik kerja pada orang lain atau punya usaha sendiri. la identik dengan wanita
pintar dan perempuan modern. Ketiga label ini bisa positif tapi juga negatif
tergantung bagaimana dia bisa membawa diri secara agama dan sosial.

Ada beberapa alasan kenapa wanita terjun dalam dunia karier, antara lain
adalah faktor pendidikan yakni dengan pendidikan dapat melahirkan wanita
karier, keadaan dan kebutuhan yang mendesak dalam keluarga, alasan ekonomis
yakni sebagian kaum perempuan tidak ingin bergantung terus pada suami, untuk
mengisi waktu lowong yakni perempuan merasa bosan atau jenuh jika berada
dirumah terus, untuk mencari ketenangan dan hiburan apabila terjadi kemelut
dalam keluarga yang tidak berkesudahan perempuan mencari kegiatan diluar
rumah, mengembangkan bakat.

Ada dua pendapat tentang hukum wanita karier (1) Melarang wanita
untuk menjadi wanita karier . Dasarnya hukum karier wanita di luar rumah adalah
terlarang, karena dengan bekerja diluar rumah maka akan ada banyak kewajiban
dia yang harus ditinggalkan. Misalnya melayani keperluan suami, mengurusi dan
mendidik anak serta hal lainnya yang menjadi tugas dan kewajiban seorang istri
dan ibu. Padahal semua kewajiban ini sangat melelahkan yang membutuhkan
perhatian khusus. Semua kewajiban ini tidak mungkin terpenuhi kecuali kalau
seorang wanita tersebut memberi perhatian khusus padanya. (2) membolehkan
wanita untuk berkarier diluar rumah. Rumah tangga memerlukan kebutuhan
pokok yang mengharuskan wanita bekerja Misalnya karena suaminya atau orang
tuanya meninggal dunia atau keluarganya sudah tidak bisa memberi nafkah karena
sakit atau lainnya.

Ada dampak positif dan dampak negatif dari wanita karier. Adapun
dampak positif ~ meliputi (1) Perempuan bisa membantu meringankan beban
keluarga, (2) Perempuan dapat memberikan pengertian dan penjelasan kepada
keluarga, (3) Dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat dan bangsa
diperlukan partisipasi kaum perempuan karena dengan segala potensinya
perempuan mampu dalam hal itu, (4) Perempuan dalam mendidik anak-anaknya
pada umumnya lebih bijaksana, demokratis dan tidak otoriter, (5) Perempuan
dapat menghadapi kemelut rumah tangganya. Sedangkan dampak negatif
meliputi ; (1) Berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak maka kalau
tidak aneh banyak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, (2) Istri yang bekerja
diluar rumah setelah pulang dari kerjanya pasti merasa capek dengan demikian
kemungkinan ia tidak bisa melayani suaminya dengan baik , (3) Kadang-kadang
rumah tangganya berantakan, (4) Laki-laki banyak yang menganggur akibat
adanya perempuan Kkarier, (5) Perempuan lajang yang mementingkan kariernya
kadang-kadang menimbulkan budaya “nyleneh”

Kata kunci : Wanita Karir, Perspektif Islam
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A. PENDAHULUAN

Di tengah hembusan gerakan feminisme, sebagai akibat dari kebutuhan
untuk menghidupi keluarga dan semakin meningkatnya keterdidikan kaum
perempuan, isu ketidakadilan gender mulai disuarakan di Indonesia sejak 1960-
an, isu ini menjadi bagian dari fenomena dan dinamika masyarakat Indonesia
yang membuat posisi kaum perempuan semakin membaik.

Dari sinilah kemudian muncul komunitas pekerja perempuan atau yang
lebih populer disebut dengan wanita karier. Wanita karier memperluas dunia
pengabdiannya, bukan saja di rumah tangga sebagai ibu (peran domestik), tetapi
juga di tengah masyarakat dengan berbagai fungsi dan jabatan (peran publik).

Pandangan yang selama ini diawetkan bahwa setinggi-tinggi perempuan
sekolah, akhirnya akan ke dapur juga sudah mulai dipersoalkan, bahkan sudah
mulai dibongkar. Dapur tidak lagi dipahami dalam arti kerja domestik, seperti
memasak, mengasuh anak, dan mengatur rumah tangga serta melayani suami di
kasur. Dapur sudah mengalami pergeseran penafsiran dengan memasuki
penafsiran metafora, yakni kewajiban membiayai rumah tangga.

Namun fungsi sebagai wanita karier ini ternyata tidak sepi dari persoalan.
Persoalan tersebut antara lain adalah tentang pengasuhan anak. Secara emosional
anak lebih dekat kepada ibunya, ketimbang kepada ayahnya. Oleh sebab itu
ketergantungan anak terhadap ibu sebagai pengasuh, pendidik, serta yang
mengawasi perkembangan anak banyak diletakkan pada ibu. Sementara ayah
bekerja di luar rumah. Maka bila ibu bekerja di lluar rumah itu berarti perhatian
terhadap anak menjadi berkurang.

Oleh sebab itu, tidak berlebihan bila dikatakan bahwa ibu yang berkarier di
luar rumah berpotensi menimbulkan problem dalam pendidikan anak. Intensitas
berkomunikasi dengan anak menjadi sangat berkurang. Adalah kenyataan bahwa
seoarng anak lebih terbuka kepada teman atau orang lain, tentang masalah-
masalah pribadi yang dihadapinya, ketimbang kepada ibunya.

Problem lain adalah kerumahtanggaan. Dengan istri yang berkarier sering
diasumsikan akan mengganggu keharmonisan rumah tangga. Meninggalkan
rumah karena sibuk bekerja, bisa memicu konflik rumah tangga. Suasana hangat
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di rumah yang didambakan oleh suami ketika ia pulang dari pekerjaan, akan tidak
didapat lagi bila istrinya masih bekerja di luar rumah.

Meski ajaran islam sangat menganjurkan perempuan untuk menjaga
keluarga dan rumah tangganya, namun hal tersebut tidak menghalanginya untuk
berperan aktif dalam membangun dan memberdayakan masyarakat bersama-sama
dengan lelaki dalam kehidupan nyata tanpa melalaikan tugas dan menjaga rumah
tangga.

Dewasa ini juga telah terbuka bagi kaum perempuan. Mereka dapat
bekerja di ruang publik. Dunia kerja publik sudah bisa dimasuki oleh kaum
perempuan baik yang masih lajang maupun yang sudah bersuami. Baik al-qur’an
maupun hadits nabi sama sekali tidak melarang mereka bekerja demikian. Dengan
kata lain islam tidak memberikan batasan-batasan ruang untuk kerja perempuan
maupun laki-laki masing masing bisa kerja di dalam maupun di luar rumah dan
dalam semua bidang yang baik yang di butuhkan untuk kelangsungan hidup yang
baik pula. Meski demikian, pandangan dan perlakuan sebagian besar masyarakat

terhadap perempuan masih saja diskriminatif.

B. PENGERTIAN WANITA KARIER

Wanita karier yang disibukan dengan bekerja diluar rumah sering di
istilahkan dengan wanita karier. Istilah “karier” dari segi bahasa adalah sebuah
istilah yang tidak hanya mencakup keikutsertaan pada lapangan kerja tetapi lebih
merupakan kesukaan atau ketertarikan pada pekerjaan upahan dalam waktu lama,
atau paling tidak mendambakan kemajuan dan peningkatan dalam waktu
tertentu.(Jusmaliani, 2008 : 75)

Secara Definisi Wanita Karir bermakna :

1) Seorang wanita yang menjadikan karir atau pekerjaannya secara serius

2) Perempuan yang memiliki karier atau yang menganggap kehidupan kerjanya
secara serius (mengalahkan sisi kehidupan lain)

3) Wanita yang berkecimpung dalam dunia profesi (usaha,, perkantoran dsb)

4) Wanita karier adalah wanita yang mampu mengelola hidupnya secara
menyenangkan atau memuaskan baik di dalam kehidupan profesionalnya
(pekerjaan dikantor) maupun dalam membina rumah tangganya (Education
Zone, http//aifaneducationzone.blogspotcom./p/islamic-zone.html, diakses,
06 Agustus 2017)
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Secara lebih jelas wanita karier adalah wanita yang menekuni dan
mencintai sesuatu atau beberapa pekerjaan secara penuh dalam waktu yang
relatif lama, untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan atau jabatan.
Untuk berkarier berarti harus menekuni profesi tertentu yang membutuhkan
kemampuan dan keahlian. Pekerjaan yang paling baik bagi wanita adalah menjadi
perawat. Sekolah-sekolah perawat, baik yang ditingkat dasar maupun ditingkat
tinggi, adalah tempat terbaik untuk melatih dan mengajar wanita. Rumah sakit
adalah tempat yang baik pula bagi wanita, untuk bekerja sebagai perawat atau
dokter. Pekerjaan semacam itu cocok bagi sifat-sifat kewanitaan (Ibrahim Amini,
1988 : 114)

Wanita Karir berarti wanita yang memiliki pekerjaan dan mandiri finansial
baik kerja pada orang lain atau punya usaha sendiri. la identik dengan wanita
pintar dan perempuan modern. Ketiga label ini bisa positif tapi juga negatif
tergantung bagaimana dia bisa membawa diri secara agama dan sosial.

Menjadi wanita karir konvensional dalam arti wanita yang bekerja di luar
rumah dan meniti karir sampai puncak adalah “mudah.” Asal memiliki kecakapan
yang cukup plus kemampuan “lobi” yang baik, tujuan itu akan tercapai. Tetapi
menjadi wanita karir “non-konvensional”, yang menjalankan bisnis dari dan
berkantor di rumah demi menjaga keseimbangan “ecosistem” keluarga dan
pendidikan anak adalah sulit terutama bagi wanita yang punya kecenderungan
exibitionist. Tapi mudah bagi kalangan wanita yang lebih mementingkan hasil
kolektif dari pada penampakan ego pribadi.

Dalam Islam yang ditekankan bukanlah memamerkan siapa yang berperan
paling banyak, tetapi peran maksimal apa yang dapat kita berikan. Bahwa peran
kita kemudian diakui atau tidak, tidaklah begitu penting.

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa “wanita karir” adalah wanita
yang menekuni sesuatu atau beberapa pekerjaan yang dilandasi oleh keahlian
tertentu yang dimilikinya untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup,
pekerjaan, atau jabatan
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Wanita dalam meniti karier masih dipandang sebagai kelompok wanita,
belum banyak yang memandang sebagai pribadi manusia yang mempunyai
kemampuan tertentu. Tentu saja hal itu juga akan menghambat cita-cita wanita
karier, karena dalam meniti karier selalu menoleh kebelakang. Wanita selalu
mendengarkan penilaian masyarakat yang tak jarang memberi nilai negatif, karena
tidak bekerja sesuai dengan kodrat wanita. Seolah-olah tugas wanita sudah
dikondisikan tertentu, dan buruk bagi wanita yang keluar dari kondisi yang
ditentukan tersebut. Wanita diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang
mempunyai keistimewaan dan kepentingan yang tersendiri. Menurut sejarah awal
kehidupan semua manusia berasal dari keturunan yang sama, yaitu Nabi Adam.
Kemudian diciptakan wanita pertama, yaitu Hawa sebagai pasangan Nabi Adam.
Bermula dengan penyatuan kedua-duanya lahirlah generasi manusia dari dahulu

hingga sekarang. (Departemen Pendidikan Nasional, , 2005 : 1007 )

C. MOTIVASI WANITA TERJUN KE DUNIA KARIER

Kebutuhan adalah kebutuhan pokok untuk bertahan hidup termasuk
makanan, pakaian dan tempat tinggal. Sedangkan kebtuhan rumah tangga
berkaitan dengan masalah konsumsi, produksi, distribusi dan investasi lainnya.
Prinsip ekonomi adalah mengatur semua hal yang berkaitan dengan masaalah
tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan kesehariannya, baik secara individu,
kelompok maupun masyarakat.

Motivasi yang mendorong wanita terjun kedunia karier antara lain sebagai
berikut :

a) Pendidikan : Pendidikan dapat melahirkan perempuan karier dalam
berbagai lapangan pekerjaan. Kemajuan wanita di sektor pendidikan yang
akibatnya banyak wanita terdidik tidak lagi merasa puas bila hanya
menjalankan peranannya dirumah saja. (Hasan, Ali, 1998 : 193)

b) Terpaksa oleh keadaan dan kebutuhan yang mendesak. Karena keadaan
keuangan tidak menentu, sementara kebutuhan makin membutuhkan
pemenuhan sehingga dengan sendirinya ia harus bekerja diluar rumah

¢) Untuk alasan ekonomis. Agar tidak tergantung pada suami, walaupun
suami memenuhi semua kebutuhan rumah tangga, karena sifat perempuan
selagi ada kemampuan sendiri, tidak selalu meminta kepada suami
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d) Mencari kekayaan sebanyak-banyaknya. Ini biasanya dilakukan oleh
perempuan adalah uang diatas segalanya, dimana yang paling penting
dalam hidupnya adalah menumpuk kekayaan

e) Untuk mengisi waktu lowong. Diantara perempuan ada yang merasa bosan
diam dirumah karena tidak mempunyai kesibukan dengan urusan rumah
tangganya. Oleh sebab itu, untuk menghilangkan rasa bosan tersebut ia
ingin mencari kesibukan dengan bidang usaha dan sebagainya.

f) Untuk mencari ketenangan dan hiburan. Seorang perempuan mungkin
mempunyai kemelut yang berkepanjangan dalam keluarganya yang susah
diatasi, oleh sebab itu ia mencari jalan keluar dengan menyibukan diri
diluar rumah.

g) Untuk mengembangkan bakat. Bakat dapat melahirkan perempuan karier.
Seorang yang bukan sarjana. Namun berbakat dalam bidang tertentu, akan
lebih berhasil dalam kariernya dibanding seorang sarjana dari fakultas
tertentu yang tidak berbakat. Dengan munculnya faktor-faktor tersebut
maka semakin terbuka kesempatan bagi perempuan untuk terjun kedunia
karier. (Huzaimah Tahido Yanggo, 2010 : 63)

D. BERBAGAI PENDAPAT HUKUM WANITA KARIER

Ada berbagai pendapat mengenai wanita karier ini yang Semuanya
berdasarkan alasan tersendiri, diantaranya:

1. Melarang Wanita Menjadi Wanita Karier

Menurut ulama yang berpendapat seperti ini, pada dasarnya hukum karier
wanita di luar rumah adalah terlarang, karena dengan bekerja diluar rumah maka
akan ada banyak kewajiban dia yang harus ditinggalkan. Misalnya melayani
keperluan suami, mengurusi dan mendidik anak serta hal lainnya yang menjadi
tugas dan kewajiban seorang istri dan ibu. Padahal semua kewajiban ini sangat
melelahkan yang membutuhkan perhatian khusus. Semua kewajiban ini tidak
mungkin terpenuhi kecuali kalau seorang wanita tersebut memberi perhatian
khusus padanya.

Larangan ini didasarkan bahwa suami diwajibkan untuk membimbing
istrinya pada jalan kebaikan sedang istri diwajibkan mentaatinya. Begitu pula
dengan hal dunia laki-laki dan wanita, maka islam menjadikan laki-laki diluar
rumah untuk mencari nafkah bagi keluarganya, sebagaimana sabda Rasululloh
SAW :
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“Dan hak para istri atas kalian (suami) agar kalian memberi mereka nafkah dan

pakaian dengan cara yang ma’ruf.” (HR. Muslim)

Disisi lainnya, tempat wanita dijadikan di dalam rumah untuk mengurusi
anak, mendidiknya, mempersiapkan keperluan suami serta urusan rumah tangga
dan lainnya.

Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam menggambarkan hal ini dalam

sabdanya yang mulia :
e, oo Agimay gy B de) ) 31 ally

“Dan wanita adalah pemimpin dirumah suaminya dan dia akan dimintai
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. Bukhori)

2. Memperbolehkan Wanita Berkarier Di Luar Rumah

Jika memang ada sesuatu yang sangat mendesak untuk berkariernya
wanita diluar rumah maka hal ini diperbolehkan. Namun harus dipahami bahwa
sebuah kebutuhan yang mendesak ini harus ditentukan dengan kadarnya yang
sesuai sebagaimana sebuah kaidah fighiyah yang masyhur. Dan kebutuhan yang

mendesak ini misalnya :

a. Rumah tangga memerlukan kebutuhan pokok yang mengharuskan
wanita bekerja
Misalnya karena suaminya atau orang tuanya meninggal dunia atau
keluarganya sudah tidak bisa memberi nafkah karena sakit atau lainnya,
sedangkan negara tidak memberikan jaminan pada keluarga semacam mereka.
Lihatlah kisah yang difirmankan Allah dalam surat Al Qoshosh 23 dan 24 :

F R 2 7 o A c -

Ae
/“5 I-’w‘/ PY ) ..5: TS -
Lgdy sl Sty (5> B Y W
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Artinya : “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan
(ternaknya), dan ia men- jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab:
"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-
pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah
orang tua yang telah lanjut umurnya”. (ayat : 23)

“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong)
keduanya, ke- mudian Dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya
Tuhanku Sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan[1118]
yang Engkau turunkan kepadaku™

[1118] Yang dimaksud dengan Khair (kebaikan) dalam ayat ini menurut

sebagian besar ahli tafsir ialah barang sedikit makanan.

b. Tenaga wanita tersebut dibutuhkan oleh masyarakat, dan perkerjaan
tersebut bisa dilakukan oleh laki-laki

Hal yang menunjukkan hal ini adalah bahwa di zaman Rosulullah ada para
wanita yang bertugas membantu kelahiran, semacam dukun bayi atau bidan pada
saat ini. Juga saat itu ada wanita yang mengkhitan anak-anak wanita. Dan yang
dhohir bahwa perkerjaan ini mereka lakukan diluar rumah. Pada zaman ini bisa
ditambahkan yaitu dokter wanita spesialis kandungan, perawat saat bersalin,
tenaga pengajar yang khusus mengajar wanita dan yang sejenisnya.

Diantara pekerjaan wanita yang ada pada zaman Rosululloh adalah apa
yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata : “Rasululloh
shallallahu ‘alaihi wa sallam berperang bersama Ummu Sulaim dan beberapa
wanita anshor, maka mereka memberi minum dan mengobati orang yang
terluka.(Huzaimah Tahido Yanggo, 2010 : 66)
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Disamping itu sejarah mencatat, beberapa wanita yang menjadi istri

Rasulullah saw juga menjadi wanita karier, diantaranya:

a. Siti Khadijah

Rasulullah SAW punya seorang isteri yang tidak hanya berdiam diri serta
bersembunyi di dalam kamarnya. Sebaliknya, dia adalah seorang wanita yang
aktif dalam dunia bisnis. Bahkan sebelum beliau menikahinya, beliau pernah
menjalin kerjasama bisnis ke negeri Syam. Setelah menikahinya, tidak berarti
isterinya itu berhenti dari aktifitasnya.

Bahkan harta hasil jerih payah bisnis Khadijah ra itu amat banyak
menunjang dakwah di masa awal. Di masa itu, belum ada sumber-sumber dana
penunjang dakwah yang bisa diandalkan. Satu-satunya adalah dari kocek seorang
donatur setia yaitu isterinya yang pebisnis kondang.

Tentu tidak bisa dibayangkan kalau sebagai pebisnis, sosok Khadijah
adalah tipe wanita rumahan yang tidak tahu dunia luar. Sebab bila demikian,
bagaimana dia bisa menjalankan bisnisnya itu dengan baik, sementara dia tidak
punya akses informasi sedikit pun di balik tembok rumahnya.

Di sini kita bisa paham bahwa seorang isteri nabi sekalipun punya
kesempatan untuk keluar rumah mengurus bisnisnya. Bahkan meski telah
memiliki anak sekalipun, sebab sejarah mencatat bahwa Khadijah ra. dikaruniai

beberapa orang anak dari Rasulullah SAW.

b. Siti Aisyah

Sepeninggal Khadijah, Rasulullah beristrikan Aisyah radhiyallahu anha,
seorang wanita cerdas, muda dan cantik yang kiprahnya di tengah masyarakat
tidak diragukan lagi. Posisinya sebagai seorang isteri tidak menghalanginya dari
aktif di tengah masyarakat.

Semasa Rasulullah masih hidup, beliau sering kali ikut keluar Madinah
ikut berbagai operasi peperangan. Dan sepeninggal Rasulullah SAW, Aisyah
adalah guru dari para shahabat yang memapu memberikan penjelasan dan
keterangan tentang ajaran Islam.
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Bahkan Aisyah ra. pun tidak mau ketinggalan untuk ikut dalam
peperangan. Sehingga perang itu disebut dengan perang unta (jamal), karena saat

itu Aisyah radhiyallahu anha naik seekor unta.

E. DAMPAK POSITIF DAN NEGATIF WANITA KARIER

Berikut peninjauan sisi positif dan negatif hadirnya Wanita Karir, dimana jika
muncul sesuatu yang positif pasti selalu dikaitkan dengan sisi negatif, yang perlu
diketahui oleh setiap muslimah yaitu permasalahan mudarat dan manfaatnya, jika
Berkarir lebih mencondongkan kemudaratan, maka hendaklah wanita/muslimah
tersebut tinggal di dalam rumah, namun jika lebih banyak manfaatnya maka
diperbolehkan dalam Islam seorang wanita/muslimah untuk berkarier. Adapun

dampak positif dari wanita karier adalah :

a. Dampak Positif

1) Dengan berkarier perempuan bisa membantu meringankan beban keluarga
yang tadinya hanya dipikul oleh suami yang mungkin kurang memenuhi
kebutuhan, tetapi dengan adanya perempuan ikut berkiprah dalam mencari
nafkah, maka krisis ekonomi dapat ditanggulangi

2) Dengan berkarier perempuan dapat memberikan pengertian dan penjelasan
kepada keluarga utamanya kepada putra-putrinya tentag kegiatan-kegiatan
yang diikutinya sehingga kalau ia sukses dan berhasil dalam kariernya putra-
putrinya akan gembira dan bangga, bahkan menjadikan ibunya sebagai
panutan dan suri tauladan bagi masa depannya

3) Dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat dan bangsa diperlukan
partisipasi kaum perempuan karena dengan segala potensinya perempuan
mampu dalam hal itu. Bahkan ada diantara pekerjaan yang tidak bisa
dilaksanakan oleh laki-laki, dapat diatasi oleh perempuan baik karena
keahliannya maupun karena bakatnya.

4) Dengan berkarier, perempuan dalam mendidik anak-anaknya pada umumnya
lebih bijaksana, demokratis dan tidak otoriter, sebab dengan kariernya itu ia
bisa belajar memiliki pola pikir, yang moderat. Kalau ada problem dalam
rumah tangga yang harus diselesaikan, maka ia segara mencari jalan keluar
secara tepat dan benar.

5) Dengan berkarier, perempuan yang menghadapi kemelut rumah tangganya
atau sedang mendapat gangguan jiwa. Akan terhibur dan jiwanya akan sehat

b. Dampak Negatif
1) Terhadap Anak. Perempuan yang hanya mengutamakan kariernya akan
berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak maka kalau
tidak aneh banyak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Kurangnya
komunikasi antara ibu dan anak-anaknya akan menyebabkan keretakan
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sosial. Anak-anak merasa tidak diperhatikan oleh orang tuannya, sopan
santun mereka pada orang tuanya akan memudar, bahkan sama sekali
tidak mau mendengar nasehat orang tuanya. Pada umumnya hal ini
disebabkan karena sianak merasa tidak ada kesejukan dan kenyamanan
dalam hidupnya sehingga jiwanya berontak. Sebagai pelepas
kegersangan hatinya, akhirnya mereka berbuat dan bertindak seenaknya
tanpa memperhatikan norma-norma yang ada dilingkungan masyarakat.
Terhadap suami. Istri yang bekerja diluar rumah setelah pulang dari
kerjanya pasti merasa capek dengan demikian kemungkinan ia tidak bisa
melayani suaminya dengan baik sehingga suami merasa kurang hak-
haknya sebagai suami. Untuk mengatasi masalahnya, sisuami mencari
kepuasan diluar rumah

Terhadap rumah tangganya. Kadang-kadang rumah tangganya
berantakan karena di sebabkan oleh ibu rumah tangga sebagai perempuan
karier yang waktunya banyak tersita oleh pekerjaan diluar rumah
sehingga ia tidak bisa menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu rumah
tangga. Hal ini dapat menimbulkan pertengkaran, bahkan perceraian
kalau tidak ada pengertian dari suami.

Terhadap kaum laki-laki. Laki-laki banyak yang menganggur akibat
adanya perempuan karier, kaum laki-laki tidak memperoleh kesempatan
untuk bekerja, karena jatahnya telah direnggut dan dirampas oleh kaum
perempuan

Terhadap masyarakat. Perempuan karier yang kurang mempedulian segi-
segi normatif dalam pergaulan dengan lain jenis dalam lingkungan
pekerjaan atau dalam kehidupan sehari-hari akan menimbulkan dampak
negatif terhadap kehidupan masyarakat

Perempuan lajang yang mementingkan kariernya kadang-kadang
menimbulkan budaya “nyleneh” nyaris meninggalkan kodratnya sebagai
kaum hawa, yang akhirnya mencuat budaya lesbi atau kumpul kebo
(Huzaimah Tahido, 2010 : 64-65)

F. SOLUSI DAMPAK NEGATIF DARI WANITA KARIER

Wanita boleh saja keluar dan berkarier di luar rumah. Apabila ada

keperluan bagi seorang wanita untuk bekerja keluar rumah maka harus memenuhi

beberapa ketentuan syar’i agar kariernya tidak menjadi perkerjaan yang haram.

Syarat-syarat itu adalah :

1. Memenuhi adab keluarnya wanita dari rumahnya baik dalam hal pakaian

ataupun lainnya.

2. Mendapat izin dari suami atau walinya. Wajib hukumnya bagi seorang istri

untuk mentaati suaminya dalam hal kebaikan dan haram baginya mendurhakai
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suami, termasuk keluar dari rumah tanpa izinnya.
(Abu Muhammad Asraf, 2009 : 93)

3. Pekerjaan tersebut tidak ada kholwat dan ikhtilat (Campur baur) antara laki-
laki dan wanita yang bukan mahram. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

qur’an Surat Al-Ahzab ayat 53 yang berbunyi :

¢ - AL 2 @ 2 o C

O (155 e D aglezd Guh Ja U 13
Artinya “Dan apabila kalian meminta pada mereka sebuah keperluan, maka
mintalah dari balik hijab”

Juga sabda Rosulullah SAW :
poaa g3 g V) BIab day QstaY

“Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan dengan wanita kecuali bersama
mahramnya.”(HR. Bukhori Muslim).

Seorang wanita muslimah agar terlihat istimewa dia harus dapat menjaga
kehormatan dalam pergaulannya. Harus membatasi diri dalam pergaulan. Seorang
wanita apalagi yang sudah mempunyai suami harus hati-hati dengan sesuatu yang
dapat mengakibatkan kemurkaan Allah, salah satunya adalah adanya batasan
pergaulan dengan non-muhrim. (Mohammad Restu Sugiharto, 2008 : 133)

4. Tidak menimbulkan fitnah
Wanita yang berkarier di luar rumah tidak menimbulkan fitnah. Hal ini dapat
dilakukan dengn cara menutupi seluruh tubuhnya di hadapan laki-laki asing
dan menjauhi semua hal yang berindikasi fitnah, baik di dalam berpakaian,
berhias atau pun berwangi-wangian (menggunakan parfum).

5. Tetap bisa mengerjakan kewajibannya sebagai ibu dan istri bagi
keluarganya,karena itulah kewajibannya yang asasi.

6. Hendaknya pekerjaan tersebut sesuai dengan tabi’at dan kodratnya seperti

dalam bidang pengajaran, kebidanan, menjahit dan lain-lain.
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G. SIMPULAN

Berkarier bagi muslimah boleh-boleh saja asalkan tidak keluar dari koridor
Syariat Islam seperti tersurat dan tersirat dalam kisah nabi Musa dan kedua putri
Nabi Syuaib. Pertama, memenuhi tata cara pergaulan yang Islami, yaitu
menghindari hal-hal yang bersifat jahiliyyah seperti bercampur-baur dengan laki-
laki asing (ikhtilath), pamer aurat (tabarruj), melembutkan suara dengan maksud
memikat hati laki-laki, dan berdua-duaan (khalwat) dengan non-muhrim yang bisa
menimbulkan fitnah. Dan kedua, mendapat izin orang tua (kalau belum menikah)
atau suami, serta menjaga pandangannya (ghadhdh al-bashar) dan dengan alasan
yang tidak bertentangan dengan syariat islam.
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